ABSTRAK

Qomarun Nisa’. NIM. 1510110442. Penggunaan Kartu
Jamaah dalam Meningkatkan Kesadaran Shalat Berjamaah Dzuhur (Study
Kasus Di MA Takhassus Al-Qur’an Serangan Bonang Demak). SKripsi.
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah Insititut
Agama Islam Negeri Kudus, 2019.

Latar belakang penelitian ini adalah menurunya akhlak dan
kurangnya kesadaran untuk beribadah yang menjadi salah satu fenomena
yang banyak terjadi, terutama dikalangan remaja. Lembaga pendidikan
sekolah merupakan salah satu tempat bagi anak didik untuk membangun
kesadaran beribadah karena seorang anak masih perlu untuk dibimbing
dan dibina. Melalui kartu jamaah sekolah berupaya untuk membina
kesadaran beribadah peserta didik. Dari latar belakang tersebut, yang
menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan
penggunaan kartu berjamaah sebagai upaya untuk meningkatkan
kesadaran beribadah shalat di MA Takhassus Al-Qur’an Serangan Bonang
Demak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan penggunaan
kartu berjamaah, untuk mengetahui sejauh mana siswa tumbuh
kesadaranya melalui penggunaan kartu jamaah, serta apa saja faktor
pendukung dan penghambat dalam penggunaan kartu jamaah tersebut.

Jenis penelitian ini adalah field research yaitu study kasus di
MA Takhassus Al-Qur’an Serangan Bonang Demak. Dengan pendekatan
Kualitatif, subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik. Pengumpulan
data dilakukan dengan menggunakan metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, kemudian
penyajian data, kemudian ditarik kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data
dilakukan dengan trianggulasi data yaitu dengan trianggulasi sumber dan
teknik.

Hasil penelitian menunjukan bahwa 1) kartu jamaah di MA
Takhassus Al-Qur’an Serangan Bonang Demak diterapkan pada shalat
dzuhur. Setiap waktu istirahat shalat dzuhur siswa akan mengumpulkan
kartu jamaah dan mengisi buku absensi yang disediakan masing-masing
kelas. kartu shalat ini kemudian dikumpulkan dan pengumpulanya akan
direkap dalam buku absensi oleh guru piket. Setiap harinya ada guru piket
3-4 guru piket yang akan mengawasi dan akan merekap hasil pengumpulan
kartu jamaah tersebut. 2) sejauh ini penggunaan kartu jamaah di MA
Takhassus Al-Qur’an Serangan Bonang Demak cukup berhasil dan ada
peningkatan pada diri siswa karena siswa sudah mulai rajin untuk
mengikuti shalat jamaah bersama pada waktu shalat dzuhur. 3) faktor yang
mendukung dalam kegiatan ini seluruh staf dan guru, lingkungan keluarga
saling kerja sama dalam membantu penerapan kartu jamaah di MA
Takhassus Al-Qur’an Serangan Bonang Demak. sedangkan faktor
penghambatnya yaitu siswa belum semuanya sepenuhnya menyadari
bahwa shalat itu bukan hanya sekedar kewajiban, melainkan suatu
kebutuhan , masih ada beberapa orang tua siswa yang kurang mendorong
siswa untuk melaksanakan ibadah.
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